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Abstrak 
Guide inquiry adalah salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk dapat lebih aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran ini kemudian 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa X 9 MIPA 
semester 2 SMA Negeri 2 Cirebon tahun pelajaran 2016/2017. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas sebagai sebuah metode penelitian. 
Teknik analisis yang digunakan disini ialah deskriptif analisis. Populasi penelitian 
ini berjumlah 45 siswa dengan total sampel penelitian berjumlah sama. Penelitian 
ini berlangsung selama 3 bulan, terhitung dari Januari hingga Maret 2017. Hasil 
penelitian ini menyebutkan bahwa, model pembelajaran guide inquiry secara 
efektif mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas X 9 MIPA 
Semester 2. Hal tersebut terlihat dari meningginya motivasi belajar pada tiap 
tahapan siklus, dan lulusnya 93% siswa X 9 MIPA dari kriteria ketuntasan 
minimum, pada akhir siklus II. Yang artinya, hal tersebut semakin menegaskan 
bahwa model pembelajaran ini mampu secara efektif meningkatkan motivasi 
belajar dan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Guide Inquiry, Hasil Belajar 
 
Pendahuluan 
Dunia pendidikan merupakan dunia yang sangat dinamis, sehingga menuntut 
adanya perbaikan berupa inovasi yang dilakukan secara terus menerus, baik oleh siswa, 
guru atau pemerintah. Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia, pemerintah menaruh perhatian khusus terhadap mutu proses 
pembelajaran, hal ini tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tentang 
Standar Nasional Pendidikan yang menyatakan bahwa: “Proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang 
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yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan  kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik” (Permendiknas No. 19 Tahun 2005). 
Upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia melalui 
penetapan Peraturan Pemerintah di atas, hendaknya harus ditindaklanjuti dan didukung 
oleh semua kalangan, termasuk pihak sekolah (guru) yang dalam hal ini mempunyai 
peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Selain guru, untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan siswa juga harus memiliki kemampuan untuk menggunakan proses 
dan prinsip keilmuan yang dimiliki. Proses pembelajaran yang dilakukan hendaknya 
mengacu pada 4 (empat) pilar pendidikan yang dicanangkan oleh PBB melalui 
UNESCO yaitu learning to know (pembelajaran untuk tahu), learning to do 
(pembelajaran untuk berbuat), learning to be dan learning to live together (Sindhunata, 
2001:116). 
Pembelajaran itu sendiri merupakan komunikasi dua arah, yakni tugas mengajar 
dilakukan oleh guru sebagai seorang pendidik dan belajar itu sendiri menjadi 
tanggungjawab yang dilakukan oleh seorang peserta didik atau siswa. Guru atau 
pendidik memiliki tugas sebagai fasilitator untuk menjadi seorang pembimbing dan 
siswa sebagai objek dan subjek dalam pembelajaran. Hal tersebut berakibat pada 
pembelajaran yang efektif, dengan ini perlu diciptakan oleh seorang guru agar siswa 
dapat belajar dengan baik dan mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan 
strategi dan capaian yang telah direncanakan (Sagala, 2009:62). Akan tetapi dalam 
pelaksanaan di lapangan masih banyak guru yang menerapkan metode pembelajaran 
konvensional (ceramah) tanpa ada metode pembelajaran yang jelas dan efektif. 
Metode pembelajaran konvensional atau sering disebut juga dengan teacher 
learning center merupakan model pembelajaran yang terpusat pada guru. Pada metode 
ini, guru lebih banyak melakukan proses kegiatan belajar-mengajar dengan bentuk 
ceramah (lecturing). Pada saat mengikuti pembelajaran di kelas atau mendengarkan 
ceramah, siswa sebatas memahami sambil membuat catatan, bagi yang merasa 
memerlukannya. Sehingga siswa akan menganggap guru sebagai pusat sumber ilmu 
pengetahuan. Tentu saja proses pembelajaran seperti ini kurang berhasil dalam 
mengembangkan kreatifitas dan kompetensi siswa (Sulistiyorini, 2007: 39). Selain itu 
banyak terjadi di lapangan pada praktiknya guru hanya mengajar asal datang tanpa ada 
capaian yang jelas dan hanya menggugurkan kewajiban. Hal inilah yang menjadi 
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tanggungjawab Penulis sebagai seorang guru perlu adanya metode pembelajaran yang 
efektif dan menyesuaikan dengan perkembangan zaman serta kesesuaian dengan 
perkembangan kemampuan peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi penulis yang dilakukan pada siswa kelas X 9 MIPA 
semester 2 pada mata pelajaran Biologi diperoleh data dan informasi bahwa penguasaan 
keterampilan proses sains  yang dimiliki siswa masih kurang, padahal pada kurikulum 
IPA telah ditegaskan bahwa seharusnya pembelajaran IPA lebih menekankan pada 
penguasaan kompetensi melalui serangkaian proses ilmiah. Hal ini dimaksudkan untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri, kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam kecakapan hidup. 
Pembelajaran IPA khususnya Biologi tidak cukup diperoleh dengan membaca, 
menghafal atau sekedar interaksi komunikasi dan penyampaian materi (transfer 
knowledge) yang dilakukan oleh guru. Pembelajaran Biologi harus menciptakan 
interaksi langsung antara siswa dan objek belajar yang dipelajarinya. Hal ini bertujuan 
menciptakan sekaligus mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa. 
Pendidikan dan pembelajaran Biologi pada tingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA) diharapkan mampu menghasilkan produk-produk dan konsep pemikiran yang 
bermanfaat untuk lingkungan dan masyarakat. Produk dan konsep berfikir seperti ini 
tentunya dihasilkan dari proses pembelajaran yang berkualitas. Proses pembelajaran 
Biologi di kelas X 9 MIPA selama ini belum memperlihatkan keaktifan siswa di kelas. 
Sebagian besar siswa masih pasif dalam mengikuti proses belajar, kurang kreatif-
inisiatif, kurangnya keberanian siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, 
serta keingintahuan siswa pada pelajaran Biologi masih rendah. Hal inilah yang 
kemudian berdampak pada rendahnya nilai Biologi pada siswa kelas X 9 MIPA. Nilai 
rata-rata kelas pada mata pelajaran Biologi di kelas X 9 MIPA hanya mencapai 68 dari 
KKM 77. Sehingga perlu adanya perbaikan pada proses pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa khususnya pada pelajaran Biologi. 
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan sebagai solusi atas permasalahan-
permasalahan di atas adalah dengan penerapan metode guided inquiry. Metode guided 
inquiry dapat diartikan sebagai kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki suatu permasalahan secara sistematis, logis, 
analitis, sehingga dengan bimbingan dari guru mereka dapat merumuskan sendiri 
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penemuannya dengan penuh percaya diri (W. Gulo, 2008:84-85). Metode guided 
inquiry merupakan aplikasi dari pembelajaran kontruktivisme yang didasarkan pada 
observasi dan studi ilmiah. Dalam metode guided inquiry sebagian besar 
perencanaannya dibuat oleh guru yang dalam hal ini berperan sebagai tenaga pendidik. 
Dari penjelasan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan metode 
guided inquiry pada pembelajaran Biologi sangat tepat sebagai upaya untuk 
mengembangkan inovasi dan kreatifitas siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Metode Guided Inquiry Dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di Kelas X 9 MIPA Semester 2 SMA Negeri 
2 Cirebon Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
Metodologi Penelitian  
Metode penelitian sendiri adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data-data yang dibutuhkan penelitian (Arikunto: 2002). Sementara itu, dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas sebagai sebuah metode 
penelitian baku yang digunakan. Secara umum—sebagaimana yang diterangkan 
Arikunto (2002) dalam bukunya prosedur penelitian—Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan pencermatan yang dilakukan sebagai wujud tindakan atas sebuah kondisi 
kelas yang kurang kondusif. Kegiatan ini dilakukan oleh guru dan/atau pendidik, yang 
secara bersama, melakukan Penelitian Tindakan Kelas bersama para siswanya.  
Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan. Ketiga bulan tersebut digunakan 
untuk keperluan pengumpulan data, analisis data hingga pembahasan atas data-data 
yang telah berhasil terkumpul.  
Penelitian ini dilakukan di kelas X 9 MIPA SMA Negeri 2 Cirebon tahun 
pelajaran 2016. Alasan peneliti memilih kelas tersebut adalah, karena selain alasan 
peneliti mengampu kelas tersebut, juga karena kelas tersebut memiliki nilai biologi—
khususnya terkait materi jamur—yang masih berada di bawah kriteria ketuntasan 
minimum yang ditentukan oleh SMA Negeri 2 Cirebon. Dengan demikian, subjek 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 9 MIPA SMA Negeri 2 Cirebon tahun 
pelajaran 2016/2017.  
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Populasi adalah seluruh wilayah yang tersusun atas objek/subjek yang memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono: 2011). Adapun populasi dalam penelitian 
ini sendiri adalah seluruh siswa X 9 MIPA SMA Negeri 2 Cirebon tahun pelajaran 
2016/2017.  
Sampel adalah sebagian kecil dari seluruh generalisasi wilayah penelitian. 
Sampel umumnya ditentukan melalui teknik dan pola yang telah tentukan. Dalam 
penelitian ini, penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan 
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Dalam pengertian Sugiyono 
(2012), purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan beberapa 
pertimbangan penelitian. Teknik ini umumnya memungkinkan peneliti untuk 
menentukan berapa pun jumlah sampel, namun tetap pada keperluan dan kebutuhan 
jumlah sampel penelitian.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 
butir soal. Dengan kata lain, merujuk dari kedua instrumen tersebut, maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan 
penilaian hasil belajar siswa.  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan setiap hasil penelitian yang 
berhasil dikumpulkan melalui instrumen pengumpulan data. Pada penerapannya, tiap-
tiap peneliti akan menggambarkan setiap hasil, dengan penggambaran yang benar-benar 
padu dan mendetail.  
 
Hasil dan Pembahasan  
A. Hasil Belajar  
1. Hasil Pra Siklus  
a. Motivasi Belajar  
Kelas X 9 MIPA merupakan salah satu kelas reguler yang terdapat di SMA 
Negeri 2 Cirebon tahun pelajaran 2016/2017. Kelas ini memiliki 45 siswa yang 
terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 28 siswa perempuan. Kondisi awal yang dijumpai 
di kelas ini berdasarkan hasil pengamatan penulis adalah motivasi belajar dalam 
mempelajari materi tentang klasifikasi jamur yang sedang. Sebagian siswa masih 
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menunjukkan sikap kurang semangat dan, hanya sekedar mengikuti aktivitas 
pembelajarannya saja sebagai salah satu kewajiban dari mata pelajaran. Ada juga 
siswa yang menunjukan sikap terbebani dan merasa sulit dalam mengikuti materi 
tersebut sehingga beberapa diantaranya yang tidak bisa memahami materi yang 
disampaikan.  Hanya sebagian kecil saja yang menunjukan  semangat dan 
kesungguhan dalam  mengikuti proses pembelajaran. 
Hal tersebut di atas dapat dilihat dari lembar observasi motivasi dimana 
hanya sebagian kecil siswa  berkriteria tinggi yaitu sejumlah 6 siswa atau 13,33 %. 
Sedang 8 siswa berkriteria rendah sejumlah 17,78 % dan dan sisanya yaitu 31 siswa 
berkriteria sedang atau sejumlah 68,89 %. Perbedaan motivasi tersebut 
mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi jamur yang juga bervariasi.  
Tabel 1  
Motivasi Belajar Pra Siklus  
Jumlah 
Siswa 
 motivasi 
Tinggi 
 motivasi 
Sedang 
 motivasi 
Rendah 
Rata-rata 
Jml % Jml % Jml % Jml % 
45 7 15,56 28 62,22 10 22,22 2790 62 
 
b. Hasil Belajar Pra Siklus  
Siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda satu sama lain, perbedaan 
tersebut seperti yang diuraikan di atas  tentunya akan berpengaruh pada  pada hasil 
belajar siswa dalam mengikuti materi jamur. Berdasarkan tes awal yang diberikan 
setelah pembelajaran pada hari Jumat, 13 Januari 2017 ternyata menunjukkan  hasil 
seperti yang tertera dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2 
Hasil Belajar Pra Siklus  
Nilai Nilai ≥77 KKM Mapel 
Biologi Jumlah % 
Jumlah siswa dengan  nilai < 77 16 36 77 
Jumlah siswa dengan nilai ≥77 29 64 
Nilai tertinggi  80  
Nilai terendah 40 
Nilai rata-rata 73,33 
 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai rata-rata kelas pada mata 
pelajaran Biologi adalah 73,39. Sedangkan untuk ketuntasan belajar atau yang 
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mencapai KKM sebanyak 29 siswa atau hanya 64%. Sedangkan yang belum 
mencapai KKM sebanyak 16 siswa atau 36%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan belajar siswa kelas X 9 MIPA hanya mencapai 64% dengan nilai rata-
rata kelas adalah 73,39.  
Hal ini berarti hanya 64% siswa yang mencapai KKM. Akan tetapi jika 
dilihat dari nilai rata-rata kelas yang mencapai 73,39 sebenarnya sudah berada 
dalam taraf sedang meskipun guru sudah menunjukan aktivitas yang baik dalam 
proses pembelajaran yang dibuktikan dengan melakukan persiapan perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran yang baik. Namun demikian dari capaian nilai 
tersebut ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai upaya untuk 
meningkatkan motivasi dan nilai belajar siswa, diantaranya: 
1) Motivasi dan hasil belajar siswa adalah dua hal yang selalu berkaitan dan 
saling mempengaruhi sehingga untuk mendapatkan nilai yang baik siswa 
harus memiliki motvasi belajar yang baik juga. 
2) Guru memiliki peran penting khususnya dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
3) Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. 
2. Hasil Siklus I  
a. Motivasi Belajar  
Untuk mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran ini, perlu 
tabel motivasi belajar berikut ini:  
Tabel 3 
Motivasi Belajar Siklus I  
Jumlah 
Siswa 
Motivasi 
Tinggi 
Motivasi 
Sedang 
Motivasi 
Rendah 
Rata-rata 
Jml % Jml % Jml % Jml % 
45 20 44,44 22 48,89 3 6,67 3230 71,78 
Tabel motivasi siswa pada Siklus I menunjukkan bahwa siswa memiliki 
motivasi terhadap kegiatan pembelajaran pada materi jamur. Hal tersebut 
dibuktikan dengan rincian; 20 siswa (44,44 %)  menunjukkan motivasi tinggi, 22 
siswa (48,89 %) menunjukkan motivasi sedang, dan 3 siswa (6,67 %) yang 
memiliki motivasi rendah. Perubahan positif yang terjadi pada motivasi siswa tidak 
terlepas dari penerapan metode pembelajaran yang dilakukan di siklus 1 yaitu 
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penerapan metode guided inquiry. Hal ini menunjukan bahwa guided inquiry yang 
diterapkan oleh guru sebagai metode pembelajaran pada mata pelajaran Biologi 
dapat  menumbuhkan dan meningkatkan motivasi siswa. 
Tabel 4 
Perubahan Motivasi Belajar  
 
45 
Siswa 
Pra Siklus Siklus 1 Perubahan 
Jumlah % Jumlah % 
Motivasi Tinggi 10 22,22 20 44,44 13 
Motivasi Sedang 28 62,22 22 48,89 12 
Motivasi Rendah 7 15,56 3 6,67 5 
Rata-Rata Kelas 2790 62 3230 71,78 15,77 % 
Dari tabel di atas diketahui bahwa terjadi perubahan yang signifikan pada 
motivasi belajar siswa. Secara umum jika dilihat dari rata-rata kelas, pada siklus 1 
terjadi perubahan dari yang awalnya hanya 62 % menjadi 71,78 % atau naik sebesar 
9,78 %. 
b. Hasil Belajar Siklus I  
Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa dalam memahami materi 
jamur  pada siklus 1, perlu dicernati tabel hasil belajar siswa pada materi jamur 
berikut ini:  
Tabel 5 
Hasil Belajar Siklus I  
 
Nilai Nilai ≥76 KKM Mapel 
Biologi Jumlah % 
Jumlah siswa bernilai < 77 8 17,8 77 
Jumlah siswa bernilai ≥77 37 82,2 
Jumlah siswa < KKM Pribadi 16 35,6 KKM Pribadi 
Bervariasi Jumlah Siswa > KKM Pribadi 29 64,4 
Nilai tertinggi 90   
Nilai terendah  55 
Nilai rata-rata 79,22 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa hasil belajar siswa dalam memahami 
materi jamur secara klasikal diperoleh data nilai tertinggi 90 meningkat dari 
sebelumnya yang hanya 85 dan nilai terendah 55 meningkat dari sebelumya 40. 
Sedangkan nilai rata-rata juga meningkat dari 73,39 menjadi 79,22. Di samping itu, 
jumlah  siswa yang mencapai KKM pada siklus 1 adalah sebanyak 37 siswa, 
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan hasil pada pra siklus yang hanya 29 
siswa. Persentase ketuntasan mencapai 82 %, meningkat dari sebelumnya yang 
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hanya mencapai 64 %. Sedang diantara 37 siswa yang tuntas KKM sekolah terdapat 
29 siswa (64 %) yang mampu mewujudkan target nilainya. Berikut penyajian data 
dalam bentuk grafik. 
Berdasarkan hasil observasi pada Siklus I  mengenai motivasi dan hasil 
belajar  siswa dalam memahami materi tentang jamur menunjukkan  adanya 
peningkatan dari tahap Prasiklus sebagai berikut ini.  
1) Siswa yang bermotivasi tinggi mengalami peningkatan dari 7 siswa (15,56% ) 
pada tahap Prasiklus menjadi 20 siswa (44,44%) pada siklus 1 
2) Rata-rata hasil belajar  siswa pada materi jamur explanation menunjukkan 
adanya peningkatan dari 73,39 menjadi 79,22.  
3) Jumlah siswa yang sudah mencapai KKM bertambah dari 29 siswa atau 64% 
menjadi 37 siswa atau 82,2%. 
4) Jumlah siswa yang berhasil mewujudkan target nilai pribadi sejumlah 11 
siswa (24%). 
3. Siklus II  
a. Motivasi Belajar Siklus II  
Pengukuran motivasi siswa ditunjukkan dengan data yang terjabar dalam lembar 
observasi.  
Tabel 6 
Motivasi Belajar Siklus II  
 
Jumlah 
Siswa 
Motivasi 
Tinggi 
Motivasi 
Sedang 
Motivasi 
Rendah 
Rata-rata 
Jml % Jml % Jml % Jml % 
45 37 82,22 6 13,33 2 4,44 3600 80 
Dari tabel Motivasi Siswa dalam memahami ciri-ciri dan peran jamur yang 
dilaksanakan pada Siklus II tersebut diketahui bahwa dari jumlah 45 siswa, terdapat 
37 siswa yang sudah mempunyai motivasi tinggi atau sebesar 82,22%, sedangkan 
siswa yang memiliki motivasi sedang terdapat 6 siswa atau sebesar 13,33%, dan 
hanya 2 siswa atau 44,44 % saja yang mempunyai motivasi rendah dalam 
memahami materi tentang ciri-ciri dan peran jamur. 
Dari hasil yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode guided inquiry pada mata pelajaran Biologi dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
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b. Hasil Belajar Siklus II  
Tabel 7 
Hasil Belajar Siklus II  
 
Nilai Nilai ≥77 KKM Mapel 
Biologi  Jumlah % 
Jumlah siswa bernilai < 77 3 6,7 77 
Jumlah siswa bernilai ≥77 42 93,3 
Jumlah siswa bernilai < KKM 
Pribadi 
11 24,4 KKM Pribadi 
Bervariasi 
Jumlah siswa bernilai ≥KKM 
Pribadi 
34 75,6 
Nilai tertinggi  95   
Nilai terendah 55 
Nilai rata-rata 82,00 
Tabel di atas menunjukan bahwa hasil belajar yang diraih oleh siswa 
mengalami peningkatan yang luar biasa. Hal ini dapat dilihat bahwa pada siklus II 
rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi adalah 82. Nilai rata-rata 
kelas yang dicapai pada siklus II ini  di atas nilai KKM Biologi yaitu 77.  Indikator 
peningkatan hasil belajar lainnya dapat dilihat dari jumlah siswa yang tuntas belajar  
adalah 42 siswa atau sebesar 93,3%. 
Peningkatan hasil belajar ini menunjukan bahwa penerapan metode guided 
inquiry dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Memperhatikan motivasi siswa, dan hasil belajar siswa pada materi tentang 
ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan lingkungan pada siklus II, maka 
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut. 
1) Mengevaluasi hasil pengamatan selama proses pembelajaran. 
2) Mengoreksi tugas dan menganalisis hasilnya. 
3) Berdasarkan hasil observasi pada siklus I mengenai motivasi dan hasil belajar 
siswa dalam memahami prinsip-prinsip klasifikasi jamur yang menunjukan 
adanya peningkatan dari siklus I sebagai berikut.  
a) Rata-rata motivasi siswa meningkat  
b) Motivasi belajar siswa pada pelajaran Biologi meningkat dari 71,78 pada 
siklus I menjadi 80 pada siklus II 
c) Rata-rata hasil belajar mengalami peningkatan dari 79,22 pada siklus I 
menjadi 82 pada siklus II  
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d) Ketuntasan belajar menunjukan adanya peningkatan dari 82,2% menjadi 
93,3%.  
 
B. Pembahasan  
1. Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan tindakan proses pembelajaran  pada materi jamur pada 
kompetensi dasar menerapkan prinsip-prinsip klasifikasi untuk menggolongkan 
jamur berdasarkan ciri-cirnya dengan menerapkan guided inquiry sebagai metode 
pembelajaran yang dilakukan penulis melalui tindakan pada siklus I dan siklus II 
dapat dilaksanakan dengan baik. 
2. Motivasi  Belajar Siswa  
Tabel 8 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Siswa Sepanjang Siklus  
 
Jumlah 
Siswa 
Kondisi Refleksi Kondisi  Awal Ke 
Kondisi Akhir Prasiklus Siklus I Siklus II 
45 62 % 71,78 % 80% Terjadi peningkatan 
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata motivasi belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran Biologi  mengalami peningkatan dari tahap prasiklus 62% 
menjadi 71,78% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 80% pada siklus II. Hal 
ini menunjukkan bahwa penerapan metode guided inquiry dalam pembelajaran ini 
telah melampaui target indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu 76%. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
3. Hasil Belajar  
Tabel 9 
Hasil Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Sepanjang Siklus  
 
Aspek Nilai Prasiklus Siklus I Siklus II 
Refleksi Kondisi  Awal Ke 
Kondisi Akhir 
Nilai Tertinggi 80 90 95 
Terjadi peningkatan 
Nilai Terendah 40 55 55 
Nilai Rata-rata 73,11 79,22 82 
Nilai ≥ 77 
29 37 42 
64% 82% 93% 
Nilai < 77 
16 8 3 
43% 18% 7% 
Jumlah siswa 45 45 45 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa mengalami 
peningkatan dari prasiklus 73,11 menjadi 79,22 pada siklus I dan meningkat 
menjadi 82 pada siklus II. Sedangkan untuk jumlah siswa yang telah mencapai nilai 
KKM  juga mengalami peningkatan dari 64% pada tahap prasiklus menjadi 80 % 
pada siklus I dan meningkat menjadi 97 % pada siklus II. Hal ini berarti sudah 
melampaui indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu 80%.  
 
Kesimpulan  
Dari hasil dan pembahasan di atas, dengan ini, peneliti memeroleh beberapa 
kesimpulan sebagaimana berikut:  
1. Penerapan model pembelajaran guide inquiry dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa di kelas X 9 MIPA semester 2 SMA Negeri 2 Cirebon tahun 
pelajaran 2016/2017 pada mata pelajaran biologi; 
2. Penerapan model pembelajaran guide inquiry dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa di kelas X 9 MIPA semester 2 SMA Negeri 2 Cirebon tahun pelajaran 
2016/2017 pada mata pelajaran biologi; 
3. Hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran guide inquiry 
berkembang cukup pesat.  Hal tersebut terlihat dari perkembangan hasil belajar 
pada penerapan siklus I hingga siklus II, yang dimana, pada siklus II siswa kelas 
X 9 MIPA berhasil mencapai hasil belajar terbaik dengan raihan 93% siswa 
meraih nilai di atas kriteria ketuntasan minimum. 
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